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ABSTRAK

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengeluaran
pemerintah sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi kota Palembang dalam Periode
waktu dari tahun 1996 sampai 2006, Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
data runtut waktu, yaitu data sekunder yang berasal dari berbagai macam sumber. Analisis
yang di gunakan dalam penelitian ini berbentuk deskriptif dan menggunakan teknik
kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan model regresi sederhana. Hasil analisis
menunjukan pengeluaran pemerintah (belanja aparatur dan belanja pelayanan publik) pada
sektor industri tidak mempunyai pengaruh terhadap _éertumbuhan ekonomi kota

Palembang

Kata kunci : Pengeluaran Pemerintah Sektor Industri, PDRB, Pertumbuhan Ekonomi.



ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the effect of government expenditures in
industries sector toward economis growth in palembang at 1996 — 2006. data used on this
research are secondary data “time series” from many resources. The analisys that used in
this research is descriptif and kuantitatif. Analisis kuantitatif use a simple model
regression. The result of the analysis show that government expenditures on industries

sector didn’t have an effects towards economics growth in Palembang

Key Word : Government Expenditures in industries sector, PDRB, Economics Growth



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha dan kebijakan yang
memeiliki tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas
lapangan pekerjaan pendistribusian pendapatan yang merata, dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Selain itu pembangunan ekonomi dapat juga diartikan
sebagai suatu proses kegiatan untuk merubah struktur ekonomi yang bersifat
tradisional (struktur ekonomi pertanian) menjadi struktur ekonomi modern,
dengan capital investment yang bertujuan untuk mencapai peningkatan
kesejahteraan yang dicerminkan melalui kenaikan pendapatn perkapital (Sukirno,
Sadono; 2000). Pembangunan agar adil dan merata harus dilaksanakan diseluruh
aspek kehidupan masyarakat. Didalam pelaksanaannya, pembangunan tidak
selamanya berjalan lancar karena sering menghadapi permasalahan dasar yang
luas dan kompleks, diantaranya yang menonjol adalah bahwa potensi sumber daya
alam yang dimiliki dan berbagai sektor ekonomi yang tersedia dan tersebar dalam
wilayah yang berbeda. Merupakan kenyataan bahwa setiap daerah mempunyai ciri
khas dan kemampuan ekonomi yang berbeda. Sumber kekayaan alam yang
terdapat pada masing-masing daerah tidak sama, demikian pula halnya dengan
jumlah dan kepadatan penduduk. Kemampuan masing-masing daerah untuk
berkembang adalah berbeda dan pembangunan ekonomi daerah yang satu tidak

sama dengan daerah lainnya. Oleh karena itu diperlukan adanya sektor ekonomi



yang dijadikan andalan dalam proses pembangunan suatu daerah (M.L
Jhingan;1999).

Pembangunan ekonomi berhubungan erat dengan perkembangan jumlah
penduduk, penyediaan kesempatan kerja, distribusi pendapatan, tingkat output
yang dihasilkan, penghapusan atau pengurangan tingkat kemiskinan, penerimaan
pajak dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Dalam pembangunan ekonomi,
hubungan dan keterkaitan antar sektor-sektor perekonomian akan selalu terjadi.

Dengan kata lain setiap sektor perekonomian saling mempengaruhi dan
saling ketergantungan satu dengan yang lain. Pada umumnya setiap negara /
daerah mempunyai sektor-sektor ekonomi andalan sebagai pemacu/pendorong
timbulnya kegiatan perekonomian atau sebagai penyangga perekonomian negara
tersebut. (Soca —Bonar).

Sektor industri merupakan salah satu penyumbang terbesar dalam PDRB
kota Palembang dengan kontribsi rata-rata sekitar 40,15 persen. sedangkan sektor
perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor penunjang terbesar. Hal ini
mengindikasikan betapa penting kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan
ekonomi kota Palembang. Berikut data perkembangan PDRB Kota Palembang

dan PDRB sektor industri di Kota Palembang.



Tabel 1.1.

PDRB kota Palembang dan PDRB sektor industri Kota Palembang

atas dasar harga konstan tahun 2000, Periode 1996-2006

(dalam juta rupiah)
Tahun PDRB Pertumbuhan PDRB Pertumbuhan Kontribusi
kota (%) sektor industri (%) sektor industri
palembang kota palembang dalam PDRB
1996 | 10.033.639 - 4.146.857 - 34,96
1997 | 10.584.090 5,49 4.396.498 6,02 35,16
1998 | 9.363.200 - 11,53 4.143.260 - 5,76 37,41
1999 | 8.837.981 - 0,06 4.285.788 3,44 37,00
2000 | 9.930.072 12,36 4.389.076 2,41 44,20
2001 | 10.330.116 4,03 4,588.814 4,55 44,42
2002 | 10.895.982 5,48 4.755.658 3,63 44,65
2003 | 11.488.473 5,44 4.918.155 3,42 42,81
2004 | 12.226.259 6,42 5.095.533 3,61 41,68
2005 | 13.087.898 7,05 5.284.980 3,72 40,38
2006 | 13.998.531 6,96 6.485.441 3.79 39,19

Sumber: BPS Sumsel, PDRB kota Palembang, 1996-2006..

Dalam kurun waktu tahun 1996 — 2006, pertumbuhan PDRB kota
Palembang terlihat berfluktuatif, hal ini dapat d1 lihat dari data pada tabel 1.1 yang
mana pada tahun 1996-2006 PDRB kota Palembang mengalami turun naik dalam
hal anka absolut penerimaan PDRB kota Palembang, seiring adengan angka
absolut pada PDRB maka dengan pertumbuhan PDRB kota mengalami Fluktuasi
juga. Tetapi penurunan angka PDRB terendah terjadi pada tahun 1998, hal ini
disuga merupakan dampak dari Krisis ekonomi yang melanda negeri ini. Sehingga
membuat sendi-sendi perekonomian yang ada di kota Palembang ikut melemah
dan berdampak pada perumbuhan ekonomi di tahun 1998 tersebut mengalami
penurunan sebesar -11,53 persen dengan angka absolutnya sebesar Rp.9.363.200
juta. Dan sebagai bentuk upaya dari pemerintah dalam menyelamatkan
perakonomian maka di usahakan untuk mencapai perkembangan PDRB uang
tinggi, hal ini terjadi di tahun 2000 dengan pertumbuhan PDRB sebesar 12,36

persen dengan angka absolutnya sebesar Rp. 9.930.072 juta,



PDRB sektor industri pada Kota Palembang juga mengalami fluktuasi,
dapat dilihat berdasarkan data pada tabel 1.1. yang menunjukan bahwa PDRB
untuk sektor industri mengalami naik — turun yang terjadi hampir setiap tahun.
Untuk pertumbuban PDRB terendah terjadi pada tahun 1998, yaitu mengalami
penurunan sebesar -5,76 persen dengan angka absolut sebesar Rp. 4.143.260 juta.
Hal ini juga merupakan dampak dari krisis ekonomi yang melanda negeri ini yang
mana dampaknya begitu terasa bagi industri-industri yang ada di kota palembang
dan kejadian ini membuat industri yang ada harus bejalan secara lamban sehingga
menyebabkan PDRB sektor industri mengalami penurunan. Akan tetapi
pemerintah kota Palembang tidak berdiam diri. Dengan bergagai upaya baik
memberi bantuan modal ataupun pelatihan keterampilan dalam pengelolaan
industri, guna peningkatan pertumbuhan ekonomi yang baik. Upaya ini cukup
berhasil yang mana berdasarkan data dari tabel 1.1 menunjukan bahwa pada tahun
2001 PDRB sektor industri mengalami perkembangan yang sangat baik dengan
angka pertumbuhan sebesar 4,55 persen dengan angka PDRB sebesar Rp.
4.588.814 juta. Dan ini merupakan pertumbuhan tertinggi pada PDRB sektor
industri setelah krisis ekonomi.

Otonomi yang bertanggung jawab adalah berupa perwujudan pertanggung
jawaban sebagai konsekuensi pemberian hak dan kewenangan kepada daerah
dalam wujud tugas dan kewajiban yang harus dipikul oleh daerah dalam mencapai
tujuan pemberian otonomi, berupa peningkatan pelayanan dan kesejahteraan
masyarakat yang semakin baik, pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan
dan pemerataan serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara pusat dan daerah

serta antar-daerah dalam rangka menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik



Indonesia. Kewenangan daerah tersebut di atas diwujudkan dengan pengaturan,
pembagian, pemanfaatan sumber daya yang adil, serta perimbangan antara pusat
dan daerah sebagai salah satu sumber pembiayaan daerah atas dasar desentralisasi
yaitu penyerahan wewenang untuk melakukan pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah.

Salah satu target pembangunan adalah untuk meningkatkan laju
pertumbuban ekonomi, sebab pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan akan
dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas. Dalam hal ini, pertumbuhan
ekonomi merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan
perekonomian suatu negara. Perekonomian suatu negara dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan atau berkembang, apabila hasil kegiatan ekonomi lebih
tinggi dari pada yang dicapai pada masa sebelumnya.

Sebagai suatu refleksi dari pembangunan ekonomi yang sedang
berlangsung, maka pertumbuhan ekonomi akan menghasilkan perubahan-
perubahan, baik yang bersifat ekonomi maupun non ekonomi (Jhingan, 2000:11).
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.
Menurut Sukirno (2000:13) pada setiap periode, suatu masyarakat akan
manambah kemampuannya untuk memproduksi barang dan jasa yang disebabkan
oleh pertambahan faktor-faktor produksi yang berlaku.

Dalam pelaksanaannya, pembangunan daerah mengandalkan sumber

pembiayaan pembangunan yang berasal dari pemerintah pusat hal ini terlihat pada




pemerintah pusat. Melalui data Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kota
Palembang dapat dilihat besarnya penerimaan pemerintah daerah Kota Palembang
baik yang berasal dari pendapatan asli daerah atau juga yang berasal dari
pemerintah pusat dan juga besarnya pengeluaran daerah yang dialokasikan untuk
pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan, terutama pengalokasian pada
Kota Palembang

Pengalokasian anggaran belanja pada sektor pembangunan yang tergambar
dalam APBD setiap tahun adalah suatu kebijakan untuk mencapai sasaran dan
tujuan pembangunan yang sudah disepakati baik kesepakatan dalam bentuk
peraturan daerah. Dalam melakukan penganggaran pembangunan maka dilakukan
secara proporsional terutama pada sektor-sektor yang dapat menunjang
tumbuhnya perekonomian daerah. Berikut data pengeluaran pemerintah untuk

sektor industri.

Tabel 1.2.
Realisasi pengeluaran pemerintah sektor industri di Kota Palembang
Periode 1996-2006
~ Tahun Realisasi APBD Petumbuhan
sektor industri (%)
1996 16.500.000 -
1997 69.586.000 321,73
1998 86.630.000 24,49
1999 404.600.000 367,04
2000 76.000.000 - 81,22
2001 1.571.345.549 1.967,56
2002 981.191.015 - 37,56
2003 1.205.651.055 22,88
2004 1.332.363.204 10,51
2005 1.330.099.810 -0,17
2006 2.786.326.886 109,48

Sumber: BPS Sumdel, APBD Kota Palembang, 1996-2000..
BAPPEDA Kota Palembang,, APBD Kota Palembang 2001-2006



Dalam proses pembangunan, daerah otonom Kkota Palembang
mengalokasikan penerimaannya untuk pengeluaran daerahnya yang terdiri atas
belanja rutin, belanja pembangunan dan pengeluaran tak tersangka. Belanja
pembangunan adalah anggaran yang disediakan untuk membiayai proses
perubahan yang merupakan perbaikan dan pembangunan menuju kemajuan yang
ingin dicapai. Sedangkan Belanja rutin adalah anggaran yang disediakan untuk
membiayai kegiatan-kegiatan yang sifatnya lancar dan terus menerus yang
dimaksudkan untuk menjaga kelancaran roda pemerintahan dan memelihara hasil-
hasil pembangunan yang diprioritaskan pada optimalisasi fungsi, tugas rutin
perangkat daerah. Terdiri atas belanja administrasi umum, belanja pegawai,
belanja barang, belanja perjalanan dinas, belanja pemeliharaan dan belanja operasi
dan pemeliharaan sarana dan prasarana. (Marchino:2008:3)

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan suatu
daerah adalah PDRB. Meskipun bukan satu-satunya ukuran untuk menilai prestasi
ekonomi suatu daerah, namun ruang lingkupnya representatif dan sangat lazim
digunakan. PDRB bukan hanya dugunakan untuk menilai pertumbuhan ekonomi
suatu daerah dari waktu ke waktu, tapi juga dibandingkan dengan daerah lain.
Struktur perekonomian juga erat hubungannya dengan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), yang mencerminkan berbagai sumbangan dari masing-masing
sektor ekonomi terhadap pendapatan daerah.

Berdasarkan penjelasan diatas pengeluaran pemerintah harus diperhatikan
dengan benar, agar dana yang di alokasikan pada sektor ekonomi yang ingin
dikembangkan bisa tepat pada sasaran. Sehingga dapat membangun perekonomian

daerah yang baik dan stabil, untuk itu penulis merasa tertarik untuk mengetahui



pengaruh pengeluaran pemerintah sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi

kota Palembang.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh pengeluaran

pemerintah pada sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah

pada sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palembang.

‘1.4, Manfaat Penelitian
Selain untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan
studi di Fakultas Ekonomi Unsri, juga diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak :
1. Manfaat akademis, sebagai bahan kajian, literatur, atau referensi, bagi para
pembimbing dan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat operasional, Dapat memberikan gambaran yang jelas dalam
menganalisis perkembangan sektor industri, serta peranannya terhadap
perekonomian dan juga menganalisis sejauh mana pengaruh dari sektor

industri tersebut.
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